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PT ABC merupakan perusahaan rintisan yang menyediakan platform berbelanja online dengan berbagai
macam produk kebutuhan sehari-hari, salah satunya adalah produk Fast Moving Consumer Goods (FMCG).
Permasalahan utama yang dihadapi PT ABC adalah total biaya persediaan yang melebihi anggaran sebesar
82%. Hal ini dikarenakan belum adanya perhitungan kebijakan persediaan yang baku. Untuk menyelesaikan
permasalahan yang sedang dihadapi, perancangan usulan kebijakan persediaan perlu dilakukan untuk
mendapatkan nilai reorder point, kuantitas pemesanan, dan safety stock. Berdasarkan hal tersebut, klasifikasi
persediaan akan dilakukan terlebih dahulu menggunakan analisis ABC. Lalu dilanjutkan dengan
perancangan kebijakan persediaan menggunakan metode continuous review (r, Q) untuk meminimasi total
biaya persediaan. Setelah itu, Decision Support System (DSS) dirancang berdasarkan hasil kebijakan
persediaan usulan menggunakan Microsoft Excel-VBA. Hasil dari penelitian, nilai reorder point, kuantitas
pemesanan, dan safety stock didapatkan untuk 42 produk pada kategori A dengan nilai yang berbeda-beda.
Berdasarkan kebijakan persediaan usulan, terjadi penurunan total biaya persediaan sebesar 11% atau senilai
Rp281.770.103/tahun dari total biaya saat ini. Kemudian, DSS berhasil dirancang untuk membantu
pengambil keputusan dalam menerapkan kebijakan persediaan usulan. Walaupun sudah berhasil diminimasi,
namun total biaya persediaan usulan masih melebihi anggaran yang ditetapkan. Hal ini karena anggaran saat
ini belum mempertimbangkan semua komponen biaya persediaan, bahkan anggaran untuk biaya pembelian
dengan kuantitas pemesanan sebanyak jumlah permintaan saja sudah tidak mencukupi.

ABSTRACT

PT ABC is a start-up company that provides an online shopping platform with a variety of daily necessities,
one of products offered is Fast Moving Consumer Goods (FMCG). The main problem faced by PT ABC
was the total inventory cost that exceeded the budget by 82%. This was caused by the lack of standard
inventory policy calculation. To overcome this problem, a proposed inventory policy needs to be designed
to obtain the optimal value of reorder point, order quantity, and safety stock. Before designing the inventory
policy, inventory classification was conducted using ABC analysis. Then proceed with designing inventory
policy using the continuous review method (r, Q) to minimize total inventory cost. After that, a Decision
Support System (DSS) was designed based on the results of the proposed inventory policy using Microsoft
Excel-VBA. This research resulted the optimal value of reorder point, order quantity, and safety stock were
obtained for 42 products in category A with diverse values. Based on the proposed inventory policy, the total
inventory cost decreased by 11% or Rp281.770.103/year from the existing total cost. Then, the DSS was
successfully designed to assist decision makers in implementing the proposed inventory policy. Although it
had been successfully minimized, the total cost of the proposed inventory still exceeded the budget. This
was because the current budget had not considered all components of inventory costs, even the budget for
purchasing costs with an order quantity of as much as the number of demands was not sufficient.
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1. Pendahuluan

PT ABC merupakan sebuah perusahaan rintisan dengan
konsep community based social commerce yang menyediakan
platform berbelanja online dengan berbagai macam pilihan
produk kebutuhan sehari-hari. Salah satu kategori produk yang
ditawarkan oleh PT ABC adalah produk Fast Moving
Consumer Goods (FMCG) sebanyak 371 stock keeping unit
(SKU). Produk FMCG sendiri diartikan sebagai produk yang
dikonsumsi langsung oleh banyak orang dalam kebutuhan
sehari-hari dan memiliki siklus perputaran yang cepat [1].
Siklus perputaran yang cepat diakibatkan oleh jumlah
permintaan produk yang banyak pada hitungan hari, hal ini
mengakibatkan masa simpan yang rendah pada jenis produk
ini.  Penentuan  jumlah  persediaan  optimal perlu
dipertimbangkan untuk dapat memenuhi permintaan dengan
biaya yang rendah [2]. Perbandingan jumlah permintaan dan
persediaan produk FMCG di PT ABC selama Maret 2021-
Februari 2022 digambarkan pada Gambar 1.
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Gambar 1 Perbandingan jumlah persediaan dan permintaan

Pada Gambar 1 terlihat terdapat gap yang berbeda setiap
bulannya pada jumlah permintaan dan persediaan.
Penumpukan persediaan pada beberapa bulan dapat
mengindikasikan terjadi over stock pada Gudang PT ABC. Hal
tersebut terjadi karena PT ABC belum menerapkan
pengklasifikasian pada seluruh produk yang mengakibatkan
semua produk belum memiliki prioritas dan diperlakukan sama.

Kondisi ini juga berpengaruh pada biaya persediaan yang
harus dikeluarkan oleh PT ABC. Jika perusahaan memiliki
persediaan yang berlebih, maka biaya penyimpanan akan
semakin tinggi. Biaya simpan yang tinggi akibat kelebihan
persediaan (over stock) tersebut dapat menimbulkan
pemborosan pada biaya total persediaan [3]. Biaya total
persediaan yang dikeluarkan oleh PT ABC selama periode
Maret 2021 hingga Februari 2022 ditunjukkan pada Gambar 2.

Dari Gambar 2 dapat terlihat bahwa biaya persediaan
yang dikeluarkan oleh PT ABC melebihi anggaran, yaitu
Rp125.000.000 setiap bulannya. Rata-rata kelebihan tersebut
mencapai 81.5%. Hal ini disebabkan karena PT ABC belum
memiliki standar perhitungan untuk kebijakan persediaan
produk, yaitu penentuan waktu pemesanan dan kuantitas
barang yang dipesan. Saat ini, pesanan produk dilakukan ketika
persediaan sudah sedikit atau hampir habis, terlepas dari jumlah
produk yang dipesan atau faktor biaya lain yang dapat
memengaruhi total biaya persediaan. Selain itu, untuk
penentuan jumlah barang yang dipesan pun hanya berdasarkan

pengalaman dari decision maker saja. Akibatnya, biaya
keseluruhan persediaan yang dihasilkan cukup tinggi.
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Gambar 2 Total biaya persediaan saat ini

Penelitian yang dilakukan oleh [4], melakukan klasifikasi
produk FMCG menggunakan analisis ABC untuk membagi
produk menjadi kategori berdasarkan pemakaian nilai biaya
tahunan. Hal ini sesuai dengan [5] yang menyatakan bahwa
sistem Klasifikasi perlu dilakukan dalam mengelola berbagai
jenis produk. Kemudian dari hasil penelitian [6] disebutkan
bahwa produk pada kategori A merupakan produk yang
memiliki jumlah permintaan tinggi dan produk paling
signifikan yang berkontribusi pada biaya karena dengan jumlah
produk 20% dari keseluruhan barang persediaan
merepresentasikan 80% dari total biaya. Merujuk pada
karakteristik tersebut, produk pada kategori A memiliki tingkat
prioritas produk paling tinggi dibandingkan produk kategori
lain.

Kemudian hasil penelitian sebelumnya, [7] menyatakan
bahwa persediaan merupakan faktor paling penting dalam
sistem industri karena memiliki proporsi paling besar dalam
komponen biaya produksi. Ketersediaan persediaan ini
memastikan keberlanjutan dari proses produksi. Meskipun
persediaan yang berlebih akan meningkatkan biaya persediaan,
kekurangan persediaan juga dapat mengakibatkan gangguan
pada proses produksi dan hilangnya pelanggan. Berdasarkan
hal tersebut, maka dibutuhkan strategi yang sesuai untuk
mengendalikan tingkat persediaan agar sistem persediaan
optimal tercapai dengan meminimasi total biaya yang harus
dikeluarkan. Salah satu strategi tersebut dapat berupa kebijakan
persediaan yang menentukan waktu dan kuantitas pemesanan.
Penelitian kebijakan persediaan untuk produk FMCG yang
dilakukan oleh [8], menyatakan bahwa model persediaan
continuous review dianggap cocok untuk produk kategori A
dan B yang memiliki biaya tinggi karena model ini memberikan
jumlah safety stock yang lebih kecil dibandingkan model
periodic review. Selain itu, berdasarkan karakteristik model
continuous review di mana pemesanan jumlah tetap, pemasok
mudah memprediksi jumlah pesanan.

Berdasarkan alasan itu, pada penelitian ini akan dirancang
kebijakan persediaan untuk produk kategori A dari hasil
analisis ABC menggunakan metode continuous review system
(r, Q) untuk mendapatkan nilai reorder point, kuantitas
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pemesanan, dan safety stock optimal agar biaya persediaan
dapat diminimasi. Hasil penelitian ini diharapkan dapat
menjadi usulan untuk warehouse manager PT ABC dalam
mengelola  produk berdasarkan tingkat prioritasnya,
memberikan pertimbangan untuk category management and
merchandising head PT ABC dalam menentukan kebijakan
persediaan produk FMCG dapat meminimasi total biaya
persediaan, dan sebagai pertimbangan untuk finance manager

Tool

Keliru saat melihat

stok produk

Belum terdapat sistem
informasi inventori yang
mengatur persediaan

PT ABC dalam menyusun anggaran biaya persediaan agar
dapat memenuhi permintaan.

2. Metode Penelitian

Berdasarkan penjelasan tersebut, permasalahan pada PT
ABC dapat digambarkan pada fishbone diagram Gambar 3.

Man

Melakukan pemesanan pada
produk yang masih memiliki
persediaan

Total biaya
persediaan lebih

Belum adanya penentuan
prioritas pada produk

besar 81.5% dari
anggaran

Terdapat gap antara permintaan
dan persediaan

Tidak ada pengklasifikasian

pada produk

Belum ada peramalan
permintaan

Kuantitas pemesanan berlebihan

Penentuan kebijakan persediaan
berdasarkan pengalaman

Method

Tidak ada perhitungan
persediaan yang baku

Gambar 3 Gejala dan akar masalah tingginya total biaya persediaan saat ini

Berdasarkan Gambar 3 terdapat beberapa gejala dan akar
masalah yang menyebabkan total biaya persediaan lebih besar
81.5% dari anggaran, di antaranya adalah belum adanya
pengklasifikasian  produk dan perhitungan kebijakan
persediaan.

Penelitian ini merupakan penelitian studi kasus kuantitatif
terapan. Langkah penyelesaian penelitian ini secara garis besar
digambarkan pada Gambar 4.

« Uji normalitas (Uji Shaprio-Wilk) data permintaan (Razali & Wah, 2011)

» Continuous review (r, Q) (Damia, 2019)

¢ Iterasi Hadley-Within (Bahagia, 2006 )

* Perlakuan kondisi lost sales pada kondisi kekurangan inventor: (Bahagia, 2006)

Sistem Persediaan Eksisting PT ABC

Metode Pengendalian
Persediaan Probabilistik

Permintaan tidak menentu dengan nilai standar

deviasi tidak sama dengan nol

Kebijakan Persediaan Usulan

Barang persediaan memiliki karakteristik utama

Pemesanan dilakukan ketika tingkat
persediaan mencapai titik reorder
point (1)

»*» Kuantitas pemesanan sebanyak Q
Safery stock (3s)

pergerakan barang yang cepat

Pemesanan dilakukan ketika jumlah persediaan

Perancangan Kebijakan
menipis (tidak ada jumlah pasti) dengan

Persediaan

penentuan jumlah pemesanan sesuai dengan

perkiraan decision maker * Biaya . total persedl.aa.n: biaya
pembelian. pesan. simpan. dan
kekurangan.

Semua barang persediaan diperlakukan sama

(belum ada prioritas barang)

Klasifikas1 Barang
Persediaan

Belum ada peramalan permintaan

Analisis ABC (Hlaing, 2017)

Gambar 4 Kerangka penyelesaian masalah

Berdasarkan Gambar 4, sistem persediaan PT ABC saat 2.1 Deskripsi Data
ini akan menjadi input untuk proses perancangan usulan
kebijakan persediaan. Dari proses perancangan tersebut akan
dihasilkan output berupa nilai reorder point, kuantitas
pemesanan, safety stock, total biaya persediaan dan komponen

biayanya.

Data yang digunakan pada penelitian ini didapatkan dari hasil
wawancara, literatur teori, dan pencatatan data historis. Data
permintaan produk FMCG yang digunakan, yaitu data permintaan
bulanan selama satu tahun pada periode Maret 2021-Februari 2022.
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Lalu, data harga produk yang digunakan merupakan data produk pada
daftar harga Februari 2022 milik PT ABC. Kemudian, data lead-time
yang digunakan merupakan ketentuan hasil kerja sama antar pemasok
dan pihak PT ABC, yaitu selama tiga hari atau setara dengan 0.0082
tahun. Kemudian, data pesan untuk setiap kali melakukan pemesanan
adalah sebesar Rpl10.000 per pesan, biaya simpan merupakan
perkalian persentase suku bunga bank sebesar 8,05% [9] dengan harga
beli produk, sedangkan untuk biaya kekurangan didapatkan dari hasil
lost sales, yaitu selisih antara harga jual dan beli setiap produk.

2.2 Metode Perancangan

Langkah perancangan kebijakan persediaan mengikuti
langkah seperti berikut:

2.2.1 Kilasifikasi Barang Persediaan

Langkah pertama, menentukan kategori produk
menggunakan analisis ABC. Analisis ABC adalah salah satu
metode analisis dalam mengelola berbagai jenis barang dengan
tujuan untuk mengelompokkan barang berdasarkan tingkat
penyerapan biaya [5]. Produk dengan persentase kumulatif
jumlah item 10%-20% yang menyerap 70%-80% dari total
biaya, diklasifikasikan sebagai Kategori A. Produk dengan
persentase kumulatif jumlah item 21%-50% yang menyerap
81%-95% dari total biaya, diklasifikasikan sebagai Kategori B.
Produk dengan persentase kumulatif jumlah item 51%-100%
yang menyerap 96%-100% dari total biaya, diklasifikasikan
sebagai Kategori C [10]. Sebanyak 371 SKU produk
diklasifikasikan berdasarkan penyerapan biaya. Proses ini
melibatkan data permintaan dan harga beli dari masing-masing
produk.

2.2.2 Uji Normalitas Data Permintaan

Langkah kedua, menguji normalitas data permintaan
produk FMCG kategori A. Beberapa teknik untuk melakukan
uji normalitas, antara lain uji Kolmogorov-Smirnov, Shapiro-
Wilk, Lilliefors, dan Anderson-Darling. Berdasarkan hasil
penelitian [11] diperoleh hasil bahwa uji Shapiro-Wilk
merupakan uji paling signifikan dalam melakukan uji
normalitas untuk jumlah sampel kurang dari 50 sehingga uji
Shapiro-Wilk akan digunakan pada data permintaan produk
FMCG kategori A. Proses ini melibatkan data permintaan
bulanan masing-masing produk selama satu tahun (Maret 2021-
Februari 2022) menggunakan software IBM SPSS 23.
Hipotesis yang digunakan sebagai berikut:

Ho : Data permintaan selama 12 bulan terdistribusi

normal

H; : Data permintaan selama 12 bulan tidak terdistribusi

normal

Signifikansi penelitian: 0.05

Pengambilan Keputusan:

Jika nilai Sig.(p) > 0,05 maka HO tidak ditolak
Jika nilai Sig.(p) < 0,05 maka HO ditolak

2.2.3 Perhitungan Kebijakan Persediaan Continuous Review
(r, Q) dengan Iterasi Hadley-Within

Langkah ketiga, menghitung nilai kuantitas pemesanan
optimal (Q*) dan reorder point optimal (r*) menggunakan
iterasi Hadley-within. Secara prinsip formulasi model nilai Q
dan r sebagai solusi optimal sulit dipecahkan dengan metode
analitik, maka digunakan solusi melalui perhitungan Hadley-
Within dengan cara iteratif [5]. Iterasi Hadley Within
digunakan karena sistem saat ini PT ABC tidak menentukan
minimal probabilitas kekurangan. Maka, nilai probabilitas
kekurangan akan turut dioptimalkan juga pada perhitungan.
Kondisi kekurangan persediaan pada PT ABC akan dihitung
dengan kasus lost sales. Oleh karena itu, perhitungan iterasi
Hadley-Within mengikuti langkah berikut:

a. Hitung nilai Q:* awal sama dengan nilai Quw* seperti
formula Wilson.

2.A.D

Q"= Qw' = T
b. Berdasarkan nilai Q:* yang didapatkan maka dapat dicari
besarnya kemungkinan kekurangan persediaan (a1) dengan
menggunakan persamaan:
h.Q.*

N DrhO; )

ey

Selanjutnya dapat diperoleh nilai Zqs, lalu dapat dihitung
nilai re* melalui persamaan berikut:
1 =D+ Zg.S.VL (3)
c. Setelah diketahui nilai r1* maka dapat dihitung nilai go2*
berdasarkan rumus:

2D[A+c, [, (x — 1) f (x)dx]
Q' = = h

(4

[ G- @dx = SVilf ) - Zew @)l =N 5)
T1x
d. ' Hitung kembali nilai a, dan ro* berdasarkan hasil Q2*.
o = ©
27 ¢,D+hQ,
=Dy + Zy»SVL @)
e. Bandingkan nilai ri* dengan r.*, jika nilai ro* relatif sama
dengan r1* iterasi selesai dan akan diperoleh r = r,* dan Q
= Q2*. Jika tidak, kembali ke langkah ¢ dengan
mengganti nilai ri* = ry* dan Q:* = Q2*.

2.2.4 Perhitungan Total Biaya Persediaan

Setelah didapatkan nilai Q* dan r*, maka langkah
selanjutnya adalah menghitung nilai total biaya persediaan
berdasarkan Q* dan r*. Total biaya persediaan terdiri dari
komponen biaya pembelian (C,), biaya pesan (Co), biaya
simpan (Cs), dan biaya kekurangan (Cs) [7]. Formulasi model
total biaya persediaan dapat dilihat pada Gambar 5.
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Gambar 5 Influence diagram dari total biaya persediaan
Berdasarkan Gambar 5, formulasi mode total biaya Tabell.
persediaan didapatkan dari menjumlahkan semua komponen  Hasil Analisis ABC e
biaya dengan persamaan seperti berikut: Kategori  umian Penyerapan Biaya Kontribusi Biaya
T.=Cp+Cy+ Cp + Cs (8) Produk Pemakaian Persediaan Aktual
AXD 1 A 42 80% 76%
T.=(DXP+——+h|z XQ +r*=D, +N B 96 15% 15%
Q" D (9 C 233 5% 9%
+ Cy —*N) i A . A
_ Q Berdasarkan hasil pada Tabel 1, kategori A terdiri dari 42
Keterang.an. ) ) SKU produk dengan 80% penyerapan dan 76% kontribusi
Te : Total biaya persediaan (Rp/tahun) terhadap biaya persediaan saat ini. Kategori B terdiri dari 96
D : Permintaan produk (unit/tahun)
P : Harga beli produk (Rp/unit)
A : Biaya sekali pesan (Rp/order)
Q* : Kuantitas pemesanan optimal (unit/order)
H : Biaya simpan per unit (Rp/unit/tahun)
r* : Reorder point optimal (unit)
DL : Permintaan selama lead-time (unit)
N : Jumlah kemungkinan kekurangan persediaan (unit)
Cu : Biaya kekurangan per unit (Rp/unit)

2.2.5 Perancangan Decision Support System

Terakhir, setelah kebijakan persediaan didapatkan maka
berdasarkan hasil tersebut dapat dirancang DSS menggunakan
Microsoft Excel-VBA. Lalu, Hasil kebijakan persediaan
dievaluasi apakah kebijakan persediaan usulan dapat
menyelesaikan permasalahan yang dihadapi PT ABC. Evaluasi
dilakukan dengan melakukan perbandingan pada biaya
persediaan usulan dan saat ini.

3. Hasil dan Pembahasan

Hasil penelitian ini meliputi, klasifikasi produk, kebijakan
persediaan usulan, total biaya persediaan berdasarkan
kebijakan persediaan usulan, dan decision support system.

a. Kilasifikasi Produk

Hasil dari analisis ABC pada 371 produk FMCG
membagi produk menjadi tiga kategori. Hasil tersebut dapat
dilihat pada Tabel 1.

SKU produk dengan 15% penyerapan biaya dan kontribusi
terhadap biaya persediaan saat ini. Sedangkan kategori C terdiri
dari 233 SKU produk yang menyerap 5% dan berkontribusi 9%
pada biaya persediaan saat ini. Dari hasil ini, didapatkan
kategori A paling memberikan pengaruh signifikan terhadap
biaya persediaan karena persentase jumlah item yang kecil
dapat menghasilkan persentase kontribusi paling besar. Maka,
penelitian ini akan difokuskan pada produk kategori A.
Berdasarkan pengkategorian ini, perusahaan dapat
mengetahui tingkat prioritas produk dan cara perlakuan yang
sesuai berdasarkan kategorinya. Kategori A (Always) memiliki
prioritas  tertinggi yang harus diawasi secara Ketat,
membutuhkan perkiraan yang presisi, lebih baik dikelola
langsung oleh manajemen tingkat atas dan perlu dilakukan
evaluasi lebih rutin, kategori B (Better) memiliki prioritas
menengah dengan tingkat pengawasan dan kontrol yang cukup
ketat dan sebaiknya dikelola oleh manajemen tingkat tengah,
sedangkan kategori C (Control) memiliki prioritas paling
rendah namun tetap harus dilakukan pengawasan mendasar
[12].
b. Kebijakan Persediaan Usulan
Berdasarkan hasil klasifikasi produk, kebijakan
persediaan dirancang untuk 42 produk pada kategori A.
Sebelumnya, hasil uji distribusi data telah didapatkan
menggunakan software IBM SPSS 23. Hasilnya data
permintaan dari 42 produk terdistribusi normal. Lalu, setelah
melalui perhitungan menggunakan iterasi Hadley-Within,
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kebijakan persediaan untuk kategori A dapat dilihat pada Tabel
2.

Tabel 2.
Hasil Kebijakan Persediaan Usulan
SKU Kuantitas Pemesanan Reorder Point  Safety Stock
(unit/pesan) (unit) (unit)
SKU_001 99 21 10
SKU_002 196 73 42
SKU_003 2756 1053 635
SKU_004 2671 827 398
SKU_005 1607 484 350
SKU_006 260 71 38
SKU_007 504 117 44
SKU_008 173 32 19
SKU_009 268 54 35
SKU_010 261 58 39
SKU_011 390 96 59
SKU_012 3100 1254 840
SKU_013 344 91 52
SKU_014 284 64 37
SKU_015 213 92 68
SKU_016 330 117 74
SKU_017 141 15 6
SKU_018 121 27 8
SKU_019 252 36 23
SKU_020 78 9 3
SKU_021 271 39 23
SKU_022 193 69 48
SKU_023 187 80 52
SKU_024 149 20 9
SKU_025 975 201 133
SKU_026 117 13 6
SKU_027 931 236 186
SKU_028 66 8 3
SKU_029 328 79 50
SKU_030 96 33 18
SKU_031 12 3 1
SKU_032 32 9 6
SKU_033 28 5 3
SKU_034 527 83 53
SKU_035 169 26 16
SKU_036 165 14 3
SKU_037 43 10 7
SKU_038 93 16 8
SKU_039 212 61 39
SKU_040 278 89 58
SKU_041 162 51 26
SKU_042 199 17 5

Dari Tabel 2, hasil kebijakan persediaan usulan dapat
dilihat berupa nilai kuantitas pemesanan, reorder point, dan
safety stock optimal. Penerapan kebijakan persediaan usulan ini
memungkinkan decision maker melakukan pemesanan saat
tingkat persediaan mencapai titik reorder point dengan
kuantitas pemesanan sebanyak Q. Kemudian, pesanan akan
diestimasikan diterima ketika tingkat persediaan mencapai
jumlah safety stock. Berdasarkan konsep kebijakan persediaan
ini, maka kekurangan persediaan hanya akan terjadi saat lead-
time.

Selanjutnya, biaya persediaan yang dihasilkan
berdasarkan kebijakan persediaan usulan dapat dilihat pada
Tabel 3.

Tabel 3.
Total Biaya Persediaan berdasarkan Kebijakan Persediaan Usulan

Komponen Nilai (Rp/Tahun)
Biaya Pembelian 2.181.367.323
Biaya Pesan 5.008.876
Biaya Simpan 8.617.311
Biaya Kekurangan 1.411.808

Berdasarkan hasil pada Tabel 3, total biaya persediaan
berdasarkan kebijakan persediaan usulan adalah sebesar

Rp2.196.405.319/tahun.  Perbandingan hasil total biaya
persediaan usulan dan saat ini dapat dilihat pada Tabel 4.
Tabel 4.
Perbandingan Biaya Persediaan Saat Ini dan Usulan
: Saat Ini Usulan 0
Komponen Biaya (Rp/ Tahun) (Rp/ Tahun) Y%6Perbedaan
Biaya Pembelian ~ 2.220.597.238 2.181.367.323 -2%
Biaya Simpan 4.550.000 5.008.876 10%
Biaya Pesan 252.778.621 8.617.311 -97%
Biaya Kekurangan 249.563 1.411.808 466%
Total Biaya 2.478.175.422 2.196.405.319 -11%

Berdasarkan perbandingan tersebut, komponen biaya
pembelian dan penyimpanan mengalami penurunan dari biaya
saat ini. Sedangkan komponen biaya pesan dan kekurangan
mengalami  peningkatan. Secara keseluruhan, kebijakan
persediaan usulan dapat meminimasi total biaya persediaan saat
ini hingga 11%.

Biaya pembelian adalah biaya yang dibutuhkan oleh
perusahaan untuk memenuhi sejumlah barang persediaan [5].
Usulan kebijakan persediaan dapat meminimasi biaya
pembelian sebesar 2% dari kondisi saat ini. Penerapan usulan
kebijakan persediaan ini akan mengakibatkan perusahaan
membeli produk hanya sebanyak jumlah permintaan pada
periode ini sehingga biaya pembelian dapat menurun. Selain
berpengaruh pada biaya pembelian, jumlah kuantitas
pemesanan ini akan memberikan pengaruh juga pada
komponen biaya lainnya, baik pengaruh peningkatan ataupun
penurunan.

Biaya pesan merupakan biaya yang dihabiskan untuk
mendatangkan barang dari luar sistem perusahaan (pemasok)
[5]. Usulan kebijakan persediaan meningkatkan biaya pesan
sebesar 10% dari kondisi saat ini. Hal ini disebabkan oleh
kuantitas pemesanan usulan lebih Kkecil dari kuantitas
pemesanan saat ini sehingga berpengaruh pada peningkatan
frekuensi pemesanan. Ketika pemesanan lebih sering
dilakukan, maka biaya pesan pun akan meningkat.

Biaya simpan merupakan semua biaya yang dihabiskan
akibat penyimpanan sejumlah barang [5]. Usulan kebijakan
persediaan dapat meminimasi biaya simpan sebesar 97% dari
kondisi saat ini. Hal ini disebabkan oleh jumlah persediaan
yang disimpan pada usulan lebih kecil dari kondisi saat ini.
Pengaruh kuantitas pemesanan dengan jumlah lebih sedikit
dapat menurunkan ekspektasi jumlah persediaan yang
disimpan.

Biaya kekurangan merupakan biaya yang terjadi apabila
adanya kerugian yang disebabkan oleh hilangnya kesempatan
bila permintaan tidak dapat terpenuhi [5]. Usulan kebijakan
persediaan meningkatkan biaya kekurangan sebesar 466% dari
kondisi saat ini. Kuantitas pemesanan yang lebih sedikit
mengakibatkan probabilitas kekurangan persediaan menjadi
lebih besar sehingga jumlah kemungkinan kekurangan pada
kondisi usulan saat ini meningkat.

Secara keseluruhan, walaupun kebijakan persediaan
usulan menghasilkan total biaya persediaan 11% lebih rendah,
namun hasil ini masih berada di atas anggaran. Anggaran saat
ini, senilai Rp125,000,000 per bulan, bahkan tidak dapat
memenuhi biaya pembelian yang diperlukan untuk membeli
produk sebanyak jumlah permintaan pada periode tersebut.
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c. Decision Support System

Pada penelitian ini, hasil rancangan dapat
diimplementasikan menggunakan decision support system
untuk membantu membuat keputusan. Decision support system

yang digunakan adalah perangkat lunak Microsoft Excel

dengan Virtual Basic for Application (VBA). Decision support
system ini dapat digunakan pada Microsoft Excel di laptop/PC
yang sudah mengaktifkan mode developer dan fitur enable
VBA macros. Tampilan interface utama dari decision support
system pada Microsoft Excel-VBA seperti pada Gambar 6.

Aplikasi Perhitungan Kebijakan Persediaan X
CONTINUOUS REVIEW INVENTORY POLICY
FMCG DEPARTMENT PRODUCT

Data Produk Koo ey
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Gambar 6 Tampilan utama decision support system

Berdasarkan Gambar 6, tampilan interface utama terdiri
dari lima frames, yaitu data produk, data permintaan,
komponen biaya, hasil perhitungan, dan rincian biaya, serta
lima command buttons, yaitu proses, hapus semua, simpan,
lihat perhitungan, dan tutup perhitungan. User harus mengisi
data pada frame data produk, data permintaan, dan komponen
biaya. Setelah data tersebut terisi, user dapat mengklik tombol

“Proses” sehingga hasil kebijakan persediaan dapat terlihat
pada frame hasil perhitungan dan rincian biaya. Output yang
ditampilkan terdiri dari nilai kuantitas pemesanan, reorder
point, dan total biaya persediaan berserta komponen biayanya.
Selain itu, user dapat melihat detail perhitungan dengan
mengeklik tombol “Lihat Perhitungan” sehingga akan muncul
jendela Microsoft Excel seperti pada Gambar 7.
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Gambar 7 Jendela perhitungan Microsoft Excel

Jendela Microsoft Excel tersebut dapat ditutup kembali
dengan mengklik tombol “Tutup Perhitungan”. Lalu, setelah
didapatkan hasil perhitungan user dapat menyimpan hasil
tersebut dengan mengeklik tombol “Simpan”, maka hasil akan
tersimpan pada lembar List Hasil. Selain itu, jika user ingin
membatalkan perhitungan, user dapat mengklik tombol “Hapus
Semua”.

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, klasifikasi produk
menggunakan analisis ABC menghasilkan 42 produk pada
kategori A dengan 80% penyerapan biaya dan berkontribusi

76% pada total biaya persediaan saat ini. Kemudian, hasil
kebijakan persediaan usulan menggunakan metode continuous
review system (r, Q) berupa nilai kuantitas pemesanan, reorder
point, dan safety stock optimal didapatkan melalui proses iterasi
Hadley-Within. Nilai tersebut bervariasi untuk masing-masing
SKU produk.

Komponen biaya persediaan yang didapatkan terdiri dari
biaya pembelian, pesan, simpan, dan kekurangan. Berdasarkan
kebijakan persediaan usulan, biaya pembelian dan biaya
simpan dapat diminimasi sebanyak 2% dan 97%, secara
berurutan. Sedangkan untuk biaya pesan dan biaya kekurangan
mengalami peningkatan sebesar 10% dan 477%, secara

127



Savitri, D. T., dkk. Jurnal Rekayasa Sistem dan Industri Volume 9 No 02 (2022)

berurutan. Secara keseluruhan, kebijakan persediaan usulan
dapat meminimasi total biaya persediaan hingga 11% atau
senilai dengan Rp281.770.103/tahun dari biaya saat ini.

Kemudian, decision support system berdasarkan
kebijakan persediaan usulan berhasil dirancang agar pengambil
keputusan dapat mengambil keputusan berulang dengan tepat.
Maka, berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa
hasil penelitian ini dapat menjadi pertimbangan untuk
mengatasi permasalahan pada PT ABC.

Saran untuk penelitian selanjutnya, adalah diharapkan
melakukan perancangan kebijakan persediaan dengan
mempertimbangkan kapasitas gudang dan melibatkan produk
kategori lain. Serta, merancang alat bantu atau sistem untuk
membantu dalam peninjauan tingkat persediaan.
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